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ABSTRAK 
Tujuan dari pelaksanaannya penelitian ini agar dapat memahami bagaimana 

konsentrasi POC limbah tembakau beserta dosis pupuk N mempengaruhi pertumbuhan dan 
hasil tanaman pakcoy. Penelitian telah dilaksanakan di KP2 Kalikuning Desa Wedomartani, 
Kecamatan Ngemplak, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, pada ketinggian 118 mdpl. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2025 sampai Juli 2025. Penelitian dilakukan 
dengan metode 3x3 faktorial yang disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) dua 
faktor. Faktor pertama terdiri dari 3 aras konsentrasi POC limbah tembakau yaitu, P0 = 0 
ml/liter, P1 = 60 ml/liter, P2 = 80 ml/liter dan faktor kedua terdiri dari 3 aras dosis pupuk N 
yaitu, N0 = 0 g/polybag, N1 = 0,5 g/plybag, N2 = 1 g/polybag. Data hasil pengamatan 
dianalisis secara statistik menggunakan uji analisis keragaman (ANOVA) pada taraf nyata 
5%, dan apabila terdapat perbedaan nyata dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range 
Test (DMRT) pada taraf yang sama. Hasil analisis menunjukkan bahwa pemberian 
konsentrasi POC limbah tembakau beserta dosis pupuk N memberikan respons pertumbuhan 
serta hasil tumbuhan pakcoy yang relatif seragam. Seluruh perlakuan menunjukkan pengaruh 
yang sama baiknya terhadap parameter pertumbuhannya, termasuk tinggi tanaman dan 
jumlah daun, luas daun total, panjang akar, klorofil daun, berat segar akar, berat kering 
tanaman, dan berat kering akar, serta parameter hasil berupa berat segar tanaman dan berat 
segar tajuk.  
Kata Kunci : limbah tembakau, pupuk organik cair, pupuk nitrogen, pakcoy. 

 

 

PENDAHULUAN 

Adanya pakcoy (Brassica rapa L.) yaitu termasuk ke dalam jenis sayuran daun atas 

famili Brassicaceae yang dibudidayakan secara luas dan banyak dikonsumsi, terutama di 

wilayah Asia. Tanaman ini memiliki keunggulan berupa umur waktu panen yang relatif singkat 

dan nilai gizi yang cukup, seperti vitamin, mineral, dan serat pangan, sehingga berperan 

penting dalam mendukung pola konsumsi masyarakat yang sehat. Seiring meningkatnya 

kesadaran akan pentingnya asupan sayuran, permintaan terhadap pakcoy cenderung 

mengalami peningkatan dari waktu ke waktu (Wu et al., 2025) 

Peningkatan permintaan pakcoy perlu diimbangi dengan produksi yang optimal. 

Namun, dalam praktik budidaya masih banyak petani yang belum menerapkan teknik 

pemupukan secara tepat, baik dari segi jenis maupun dosis, sehingga tanaman tidak 

memperoleh unsur hara secara maksimal dan berdampak pada rendahnya pertumbuhan 
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serta hasil panen. Disebabkan hal tersebut, pemupukan sebagai faktor penting dalam 

meningkatkan peningkatan produksi tanaman pakcoy (Marwa, S., Sutini & Dewanti, F. D, 

2025). 

Pemanfaatan POC atau pupuk organik cair, adalah salah satu alternatif pemupukan 

yang dinilai ramah lingkungan dan mungkin dapat memperbaiki kesuburan tanah. Limbah 

tembakau diketahui mengandung unsur hara makro serta senyawa bioaktif yang berpotensi 

mendukung pertumbuhan tanaman, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku POC 

(Yasmiati et al., 2025). Meskipun demikian, aplikasi POC berbahan limbah tembakau perlu 

memperhatikan konsentrasi yang digunakan, mengingat kandungan nikotin di dalamnya 

dapat memberikan efek negatif apabila diaplikasikan dalam jumlah berlebihan (Haryanta, & 

Widya, 2024; Yasmiati et al., 2025). 

Nitrogen merupakan unsur hara esensial yang sangat dibutuhkan dalam pertumbuhan 

vegetatif tanaman pakcoy. Unsur ini berperan dalam pembentukan klorofil, sintesis protein, 

dan berbagai enzim yang mendukung proses fotosintesis serta metabolisme tanaman (Fathi, 

2022). Pertumbuhan tanaman dapat terhambat oleh kekurangan nitrogen, dan klorosis terjadi 

pada daun, sehingga pengaturan dosis pupuk nitrogen yang tepat menjadi aspek penting 

dalam budidaya pakcoy (Hirel et al., 2011; Fathi, 2011). 

Penggunaan POC limbah tembakau yang dikombinasikan dengan pupuk nitrogen 

diharapkan mampu memberikan efek sinergis dalam memenuhi kebutuhan hara tanaman. 

POC berperan dalam memperbaiki kondisi media tanam serta meningkatkan efisiensi 

penyerapan hara, sementara pupuk nitrogen menyediakan nutrisi utama yang dibutuhkan 

untuk menunjang pertumbuhan vegetatif tanaman pakcoy (Haryanta, & Widya, 2024; Haroon 

et al., 2019). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini telah dilaksanakan di KP2 Kalikuning desa Wedomartani, 

Kecamatan Ngemplak, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, pada ketinggian 118 mdpl. 

Penelitian ini telah terlaksana pada bulan Mei 2025 sampai Juli 2025. 

Alat yang digunakan adalah cangkul, ember, corong, alat tulis, botol, timbangan 

digital, penggaris, gelas ukur, dan Handphone.  

Bahan yang digunakan adalah limbah tembakau, air, tanah, EM4, pupuk kandang, 

Molase, benih pakcoy varietas Hibrida , pupuk N (urea), polybag ukuran 25 cm x 25 cm, dan 

kertas label. 

Penelitian disusun menggunakan rancangan percobaan faktorial 3 × 3 melalui RAL 

ataupun kepanjangannya yaitu “rancangan acak lengkap”. Percobaan ini mengikutsertakan 

dua faktor yang dimiliki perlakukan, sehingga diperoleh 9 kombinasi yang berbeda. Masing-

masing dari kombinasinya dilakukan pengulangan tiga kali, yang akhirnya total ditemui 27 

satuan percobaan. Pada seluruh tiga tanaman digunakan dalam percobaan sebagai sampel, 

sehingga didapatkan jumlah keseluruhan tanaman yang dipakai pada penelitian ini yaitu 

sejumlah 81 tanaman. Faktor pertama adalah konsentrasi pupuk organik cair (POC) limbah 

tembakau P0 (0 ml/liter), lalu untuk yang P1 (60 ml/liter), serta pada P2 (80 ml/liter). Faktor 

kedua yaitu untuk dosis pupuk nitrogen yang juga tersusun atas N0 (0 g/polybag), kemudian 

dari N1 (0,5 g/polybag), serta terdapat juga N2 (1 g/polybag). 

Parameter yang diteliti dalam penelitian ini mencakup parameter pertumbuhan serta 

parameter hasil dari tanaman pakcoy. Parameter dalam pertumbuhannya yang diamati terdiri 

atas tinggi tumbuhannya (cm), jumlah dari daunnya (helai), kemudian luas daun total (cm²), 

panjang dari akarnya (cm), kandungan klorofil daunnya, berat segar dari akarnya (g), berat 
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kering tanaman (g), dan berat kering dari akarnya (g). Parameter hasil meliputi berat segar 

tanaman (g) serta berat segar tajuk (g).  

Data penelitian dilakukan analisis memakai analisis ragam yang dikenal juga dengan  

ANOVA) dalam tingkat signifikan siang sejumlah 5%. Apabila analisis yang dihasilkan 

menampilkan ditemuinya perbedaan dengan signifikan, melalui itu dilakukan pengujian 

lanjutan menggunakan dmrt ataupun kepanjangannya yaitu ”Duncan Multiple Range Test” 

ketika di tingkat 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Melalui analisis ragam ditunjukkan bahwasanya perlakuan konsentrasi POC limbah 

tembakau tidak menyebabkan perbedaan yang nyata pada seluruh parameter pertumbuhan 

maupun hasil tanaman pakcoy. Semua respon tanaman pada tingkat konsentrasi POC  limbah 

tembakau yang di uji menunjukkan pola pertumbuhan yang relatif seragam. Denngan 

demikian konsentrasi terkecil P0 (0  ml/liter) menjadi pilihan yang efektif dan efisien.  

Tabel 1. Pengaruh pemberian POC limbah tembakau pada pertumbuhan pakcoy  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : Untuk nilai rata-ratanya dengan memiliki huruf sama yang ada di kolom dan 

baris sama menandakan bahwa perlakuan itu tanpa memiliki perbedaan nyata 

didasarkan kepada pengujian DMRT yang berada di tingkat 5%. 

 

Tabel 2. Pengaruh dalam diberikannya POC limbah tembakau pada hasil tanaman pakcoy. 

 

 

 

 

Keterangan : Nilai rerata yang memiliki huruf sama pada kolom dan baris yang sama 

menandakan bahwa perlakuan tersebut tidak berbeda nyata berdasarkan uji 

DMRT pada taraf 5%.   

Data pada Tabel 1 dan 2 menunjukkan bahwasanya perlakuan konsentrasi POC 

limbah tembakau, yakni P0 (0 ml/liter), lalu ada P1 (60 ml/liter), serta ada juga P2 (80 ml/liter), 

tanpa memberi pengaruh nyata secara statistik kepada seluruh parameter pertumbuhan 

tanaman pakcoy, mencakup tinggi tanamannya, jumlah daunnya, luas daun total, kemudian 

panjang akarnya, kandungan klorofil daunnya, berat segar dari akarnya, kemudian berat 

kering tanaman, dan berat kering dari akarnya, serta terhadap parameter hasil berupa berat 

segar dari tumbuhan serta berat segar dari tajuknya. Respon tanaman yang tidak 

menunjukkan perbedaan nyata antarperlakuan dapat dipengaruhi oleh kondisi media tanam 

yang sejak awal telah memiliki ketersediaan unsur hara yang cukup, sehingga kebutuhan 

nutrisi tanaman sudah terpenuhi pada fase awal pertumbuhan. (Edy Romza; & Ummi Kalsum, 

2024). Selain itu bisa dikarenakan kandungan ZPT aktif dan hara makro dalam POC limbah 

Parameter Pertumbuhan  
Konsentrasi POC limbah 
Tembakau 

Kontrol 60 ml/liter 80 ml/liter 

Tinggi Tanaman (Cm) 17,6 a 17,23 a 12,97 a 
Jumlah Daun (Helai) 13,8 a 13,11 a 12,97 a 
Luas Daun Total (cm²) 64,33 a 57,59 a 64,39 a 
Panjang Akar (Cm) 18,17 a 16,11 a 17,33 a 
Klorofil Daun  41,73 a 41,60 a 40,36 a 
Berat Segar Akar (Gr) 8,44 a 7,17 a 7,33 a 
Berat Kering Tanaman (Gr) 91,55 a 80,45 a 93,33 a 
Berat Kering Akar (Gr) 6,22 a 5,33 a 7,00 a 

Parameter Hasil  
Konsentrasi POC limbah Tembakau 

Kontrol 60 ml/liter 80 ml/liter 

Berat Segar Tanaman (Gr) 158,44 a 149,33 a 149,22  a 
Berat Segar Tajuk (Gr) 149,17 a 141,55 a 141,56 a 
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tembakau belum mencapai dosis optimal untuk memicu perubahan fisiologis signifikan atau 

(sama baiknya) dengan perlakuan dosis P0 0 ml/liter. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan (Eka Puspitasari et al., 2023), yang 

menyatakan bahwa aplikasi pupuk organik cair NASA pada konsentrasi 0,5 hingga 5,5 ml/liter 

tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan maupun hasil tanaman 

pakcoy. Beberapa parameter, seperti lebar daun dan bobot segar, memang terlihat sedikit 

lebih tinggi pada konsentrasi menengah (3,5 ml/liter), namun perbedaan tersebut tidak 

signifikan secara statistik. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas POC NASA sangat 

bergantung pada konsentrasi, kandungan nutrisi pupuk, serta kondisi awal media tanam, 

sehingga konsentrasi yang digunakan belum mencapai tingkat optimal untuk menimbulkan 

respons pertumbuhan yang nyata. 

Berikut gambar yang menunjukkan laju pertumbuhan tinggi tanaman yang ada dalam 

perlakuan konsentrasi dari POC limbah tembakau : 

 
Gambar 1. Pengaruh pemberian berbagai konsentrasi POC limbah tembakau per minggu 

pada pertumbuhan tinggi tanaman pakcoy. 

 

Data pengamatan Gambar 1, menunjukkan tinggi tanaman pakcoy mengalami 

peningkatan bertahap dimulai pada minggu pertama sampai pada minggu ke-4. Pola 

pertumbuhan yang ditunjukkan relatif seragam pada seluruh perlakuan. 
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Gambar berikut menampilkan laju pertumbuhan jumlah daun yang ada di perlakuan 

konsentrasi dari POC limbah tembakau : 

 
Gambar 2. Pengaruh pemberian berbagai konsentrasi POC limbah tembakau per minggu 

pada pertumbuhan jumlah daun. 

Berdasarkan pengamatan yang terlihat pada Gambar 2, menunjukkan jumlah daun 

mengalami pertambahan bertahap dimulai dengan minggu pertama sampai pada minggu 

yang ke-4. Pola pertambahan jumlah daun tersebut relatif seragam pada setiap konsentrasi 

POC limbah tembakau yang di aplikasikan. 

Analisis ragam mengindikasikan bahwa pemberian pupuk N pada dosis yang berbeda 

belum mampu memengaruhi dengan nyata pada semua parameter pertumbuhan serta pada 

hasil pakcoy. Seluruh dosis pupuk N yang diaplikasikan menunjukkan respons 

pertumbuhannya serta hasil dari tumbuhan pakcoy dengan relatif sama baiknya. Konsentrasi 

terkecil N0 (0  g/polybag) menjadi pilihan yang efektif dan efisien. 

 

Tabel 3. Pengaruh pemberian pupuk N pada beragam dosis kepada  pertumbuhan tanaman 

pakcoy. 

Parameter Pertumbuhan 
Dosis pupuk N 

Kontrol 0,5 g/polybag 1 g/polybag 

Tinggi Tanaman (Cm) 17,01 p 17,72 p 18,06 p 
Jumlah Daun (Helai) 13,46 p 13,12 p 13,26 p 
Luas Daun Total (cm²) 59,70 p 62,12 p 64,49 p 
Panjang Akar (Cm) 17,78 p 16,39 p 17,00 p 
Klorofil Daun 41,05 p 40,98 p 42,32 p 
Berat Segar Akar (Gr) 7,39 p 6,78 p 8,78 p 
Berat Kering Tanaman (Gr) 88,67 p 92,67 p 84,00 p 
Berat Kering Akar (Gr) 6,56 p 6,22 p 5,77 p 

Keterangan : Untuk nilai reratanya dengan memiliki huruf sama yang ada di kolom dan baris 

sama menandakan bahwa perlakuan itu tanpa memiliki perbedaan nyata 

didasarkan kepada pengujian DMRT yang berada di tingkat 5%.   
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Tabel 4. Pengaruh pemberian pupuk N dalam beragam dosis pada hasil tumbuhan pakcoy. 

 

 

 

 

 

Keterangan : Untuk nilai rata-ratanya dengan memiliki huruf sama yang ada di kolom dan 

baris sama menandakan bahwa perlakuan itu tanpa memiliki perbedaan nyata 

didasarkan kepada pengujian DMRT yang berada di tingkat 5%.   

Data pada tabel 3 dan 4 mengindikasikan bahwasanya dosis yang dimiliki pupuk N 

dimana telah diuji tersusun atas N0 sebesar 0 g/polybag, N1 sebesar 0,5 g/polybag, dan N2 

sebesar 1 g/polybag, menciptakan nilai rata-ratanya dengan tanpa memiliki perbedaan nyata 

terhadap berbagai parameter pertumbuhan, diantaranya yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, 

luas daun total, panjang akar, klorofil daun, berat kering tanaman, kemudian berat segar akar, 

serta berat kering akar. Selain itu, parameter hasil berupa berat segar tanaman serta berat 

segar yang dimiliki tajuk juga menunjukkan nilai relatif sama pada seluruh taraf dosis pupuk 

nitrogen yang diberikan. Keberhasilan pemupukan tidak hanya ditentukan oleh dosis yang 

diberikan, tetapi juga oleh keseimbangan antara penggunaan pupuk organik dan anorganik 

pada media tanam, yang berpengaruh terhadap kemampuan tanaman dalam menyerap unsur 

hara (Zhu et al., 2024). Sehingga hal tersebut bisa disebabkan indikasi bahwa media tanam 

dasar telah memiliki kecukupan hara nitrogen yang tinggi sebelum perlakuan. Oleh karena itu 

pada perlakuan tidak lagi memicu peningkatan efisiensi fotosintesis maupun produksi 

biomassa yang signifikan, terbukti dengan seragam atau sama baiknya dengan dosis yang 

diuji yaitu N0 0 g/polybag. 

Tidak adanya perbedaan nyata ini dianalisis melalui dua faktor utama, dikarenakan 

kebutuhan unsur Nitrogen yang bagi pertumbuhan vegetatif telah terpenuhi dan adanya faktor 

lingkungan yang menekan ketersediaan N. 

Temuan dalam penelitian ini selaras melalui yang diterangkan oleh (Sutedjo, 2010; 

Haroon et al., 2019) dengan memaparkan bahwasanya pemberian pupuk nitrogen tidak selalu 

meningkatkan pertumbuhan tanaman apabila kebutuhan unsur hara tersebut telah terpenuhi. 

Beberapa penelitian sebelumnya juga melaporkan bahwa respons tanaman terhadap 

pemupukan nitrogen sangat dipengaruhi oleh kondisi awal media tanam serta keseimbangan 

unsur hara lainnya. Oleh karena itu, pengaturan dosis pupuk nitrogen yang tepat menjadi 

faktor penting dalam upaya meningkatkan efisiensi pemupukan pada tanaman pakcoy. 

Adapun untuk mengetahui laju pertumbuhan tinggi tanaman dengan dosis pupuk N 

dapat dilihat pada gambar berikut : 

Parameter Hasil  
Dosis pupuk N 

Kontrol 0,5 g/polybag 1 g/polybag 

Berat Segar Tanaman (Gr) 156,39 p 151,83 p 148,78 p 

Berat Segar Tajuk (Gr) 148,67 p 134,00 p 139,44 p 
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Gambar 3.  Pengaruh pemberian pupuk N pada berbagai dosis per minggu pada 

pertumbuhan tinggi tanaman pakcoy. 

Berdasarkan pengamatan yang tertera pada Gambar 3, memperlihatkan peningkatan 

pada pertumbuhan tinggi tumbuhan pakcoy dimulai pada minggu pertama sampai pada 

minggu yang keempat. Pada seluruh pupuk nitrogen yang diberikan menunjukkan respons 

pertumbuhan tinggi tanaman yang relatif sama. 

Gambar berikut menampilkan laju jumlah daun pada diberikannya perlakuan dosis 

pupuk N bisa ditinjau melalui gambar yang berwujud: 

Gambar 4. Pengaruh pemberian berbagai dosis pupuk N per minggu Pada 

pertumbuhan dari jumlah daun tanamannya. 

Gambar 4 menunjukkan bahwa jumlah dari daun tumbuhan pakcoy terus bertambah 

dari minggu pertama sampai pada minggu yang ke-4. Pemberian berbagai dosis pupuk 

nitrogen menghasilkan pertumbuhan jumlah daun yang relatif seragam. 
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KESIMPULAN 

Mengacu pada hasil penelitian dengan sebelumnya sudah dilaksanakan, bisa ditarik 

kesimpulan yang berupa:   

1. Tidak ditemukan adanya interaksi antara konsentrasi POC limbah tembakau dan dosis 

pupuk Nitrogen pada seluruh parameter pertumbuhan maupun pada hasil dari tumbuhan 

pakcoy. 

2. Perlakuan konsentrasi POC limbah tembakau sampai dengan konsentrasi 80 ml/liter 

belum dapat meningkatkan pertummbuhan dan hasil pada tanaman pakcoy. 

3. Perlakuan dosis pupuk N sampai dengan dosis 1 g/polybag belum dapat meningkatkan 

pertumbuhan serta hasil pada tanaman pakcoy 
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